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ABSTRAK 

MUH. HAIDIR KARIM (NIM :10020101003). Perbedaan Agama Sebagai Alasan 

Perceraian (Studi Kasus  Pengadilan Agama Kelas I A Kendari) Dibimbing Oleh Ibu 

Dr.Hj. Asni,S.Ag., M.HI dan Bapak Ahmadi, SHI., MH. 

 Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui bagaimana pembebanan 

pemberian nafkah iddah pada cerai talak di Pengadilan Agama Andolo, kedua untuk 

mengetahui bagaimana problematika pemberian nafkah iddah pada cerai talak di 

Pengadilan Agama Andolo, ketiga untuk mengetahui bagaimana pemberian nafkah iddah 

dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam. 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan tehnik pengumpulan data adalah studi dokumentasi, wawancara dan 

observasi, kemudian dalam proses analisis data penulis melakukan tahapan mulai dari 

reduksi data, display data dan verifikasi data, dan selanjutnya dilakukan uji keabsahan 

dengan melakukan trianggulasi sumber dan tehnik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

 Analisis putusan Hakim Nomor : 0195/Pdt.G/2013/PA tentang perkara 

perceraian dengan alasan perbedaan agama di Pengadilan Kelas 1 A Kendari 

adalah sesuai prosedur dengan hukum acara yang berlaku berdasarkan fakta-fakta 

yang diajukan dalam persidangan, namun dalam pengambilan putusan di mana 

Hakim memfasakh permohonan Pemohon  kurang tepat, seharusnya Hakim 

memutusnya dengan perkara cerai talak karena berawal dari pertengkaran terus-

menerus yang sukar untuk didamaikan. 

 Pengaruh putusan perkara perceraian dengan alasan perbedaan agama oleh 

Hakim Pengadilan Agama Kendari dalam putusan Nomor 0195/Pdt.G/2013 

terhadap status perkawinan dan kedudukan anak bahwa Pengadilan Agama dapat 

mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan dan 

menentukan hak bagi istri. Dalam permohonan cerai talak  suami terhadap istri 

atau pemutusan perkawinan, Hakim diberikan kewenangan oleh Undang-Undang 

untuk membebani suami untuk memberikan nafkah iddah, mut’ah dan madya 

terhadap istri. Tentang kedudukan anak diserahkan hak asuhnya kepada ibunya 

agar lebih terjamin keselamatan agamanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Keberadaan hakim sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Menurut kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana Pasal 1 ayat (8) 

mengatakan bahwa hakim adalah pejabat peradilan negara yang diberi 

kewenangan oleh undang-undang untuk mengadili. Menurut Pasal 1 ayat (9) 

KUHAP  bahwa mengadili adalah serangkaian tindakan hakim untuk menerima, 

memeriksa dan memutus perkara pidana berdasarkan asas bebas, jujur dan tidak 

memihak disidang pengadilan dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam 

undang-undang. Dalam beberapa literatur yang ada, para ahli hukum mencoba 

untuk memberikan defenisi terhadap putusan hakim atau lazim disebut dengan 

putusan pengadilan merupakan sesuatu yang sangat diinginkan atau dinanti-

natikan oleh pihak yang berperkara guna menyelesaikan sengketa diantara mereka 

dengan sebaik-baiknya. Sebab dengan putusan hakim tersebut pihak-pihak yang 

bersengketa mengharapkan adanya kepastian hukum dan keadilan dalam perkara 

yang mereka hadapi.1 

 Masalah rumah tangga merupakan unit yang terkecil dari susunan 

kelompok masyarakat, rumah tangga juga merupakan sendi dasar dalam membina 

dan terwujudnya suatu negara Indonesia sebagai negara yang berlandaskan pada 

pancasila yang didukung oleh umat beragama mustahil bisa terbentuk rumah 

                                                           
1 M. Nur Rasaid, Hukum Acara Perdata, Cet.III (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2003) h. 
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